
 

1 

       LAPORAN KEGIATAN 

WEBINAR PELATIHAN 

“PENGEMBANGAN GIS DAN PENGINDERAAN JAUH 

DALAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN DAN 

BENCANA” 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27 NOVEMBER 2020 

 

 

 

DEPARTEMEN MAGISTER ILMU LINGKUNGAN 

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

TAHUN  

2020 



 

2 

 

LAPORAN KEGIATAN 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk mitigasi bencana adalah adanya data yang terintegrasi 

tentang bencana sehingga dapat disusun atau dirancang bentuk mitigasi bencana yang 

sesuai. Data-data tentang bencana tersebut bervariasi dan terintegrasi menjadi satu 

sistem informasi yang disebut dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) sehingga 

dapat dimanfaatkan pihak-pihak yang berkepentingan dalam mitigasi bencana 

termasuk masyarakat yang saat ini dituntut untuk lebih siap dalam menghadapi 

bencana.  

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem berbasis komputer yang 

digunakan untuk menyimpan, memanipulasi, dan menganalisis data atau informasi 

geografis. Data dalam Sistem Informasi Geografis berasal dari berbagai sumber, 

misalnya hasil pemetaan pemerintah, sensus penduduk, hasil penelitian, ataupun citra 

foto atau satelit. Pemetaan pemerintah, sensus penduduk, hasil penelitian, citra foto 

atau satelit bertujuan mengumpulkan data dengan menggunakan penginderaan. 

Penginderaan adalah suatu proses untuk mendapatkan data atau mengetahui suatu 

objek menggunakan sensor alamiah (mata telinga, hidung, lidah, dan kulit) dan 

sensor buatan (kamera, sonar, magnetometer, radiometer, scanner, atau satelit). Data 

yang berasal dari citra foto atau satelit (sistem spaceborne) merupakan produk dari 

penginderaan jauh. Penginderaan jauh adalah suatu pendekatan yang digunakan 

untuk memperoleh informasi atau data objek, dareah, fenomena melalui analisis dan 

interpretasi tanpa menyentuh langsung objek tersebut. Mengacu pada kelebihan-

kelebihan penginderaan jauh, maka penginderaan jauh juga dimanfaatkan dalam 

berbagai bidang kehidupan untuk tujuan strategis salah satunya pemetaan daerah 

bencana.  

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan kegiatan Webinar Pelatihan ini antara lain: 

1. Memberikan informasi dan bahan ajar kepada seluruh mahasiswa Universitas 

Diponegoro khususnya mahasiswa pascasarjana akan pentingnya 

Pengembangan GIS dan Remote Sensing untuk Pengelolaan Lingkungan 

Dalam Masa Bencana; 



 

2. Menumbuh kembangkan kepekaan dan semangat penelitian dan 

pengembangan kepada seluruh mahasiswa Universitas Diponegoro khususnya 

Mahasiswa Pascasarjana  

3. Kegiatan ini dapat menjadi wadah bagi mahasiswa Universitas Diponegoro 

Khsusnya Mahasiswa Pascasarjana untuk dapat mengaplikasikan hal ini ke 

masyarakat. 

 

C. TEMA KEGIATAN 

“Pengembangan GIS dan Penginderaan Jauh Dalam Pengelolaan Lingkungan dan 

Bencana” 

 

D. WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Hari/tanggal : Jum’at / 27 November 2020 

Tempat : ZOOM Meeting dan Live YouTube 

Waktu  : 08.00 – 11.30 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ISI KULIAH UMUM 

1. Materi 1 

Pemateri : Prof. Dr. Wikanti Asriningrum, M.Si (LAPAN) 

Judul Materi : Pemanfaatan Penginderaan Jauh Dalam Pengelolaan Lingkungan dan 

Bencana 

Isi Materi : 

Penginderaan jauh memanfaatkan gelombang elektromagnetik yang dipancarkan, 

dipantulkan kemudian dihamburkan. Bentuk citra satelit yang meliputi sumberdaya alam 

terdapat dalam 4 resolusi yaitu spektral, spasial, temporal dan radiometrik. Data 

penginderaan jauh merekam permukaan, sedangkan pada penginderaan jauh 

Geomorfologi berfokus pada mendeteksi dari permukaan. Data penginderaan jauh dapat 

menampilkan hasil berupa data morfogenesis, morfologi dan morfoaransemen. 

Penginderaan jauh juga dapat digunakan dalam mendeteksi bencana dengan 

menggunakan panduan atau rujukan untuk deteksi parameter geobiofisik pesisir dan 

pulau kecil tipe vulkanik.  

Dalam pengelolaan lingkungan dan bencana, penginderaan jauh dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai kepentingan, seperti analisis bentuk lahan, analisis 

genangan, sebagai salah satu rekomendasi reboisasi,  pasang surut air laut, kondisi dan 

degradasi terumbu karang, vegetasi mangrove dan lain sebagainya. Dalam pemanfaatan 

penginderaan jauh, dapat diatur jenis interpretasi sesuai yang diharapkan seperti dalam 

hal warna, bentuk, ukuran, bayangan, tekstur, pola dan lain sebagainya. 

 

 



 

2. Materi 2 

Pemateri : Dr. Sandy Budi Wibowo 

Judul Materi : GIS for Disaster Studies 

Isi Materi: 

GIS atau Geographis Information System merupakan suatu sistem informasi khusus 

yang mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). 

Komponen GIS terbagi atas Hardware, Software, Data dan Peneliti. GIS dapat 

dimanfaatkan dalam hal mitigasi bencana, sebagai contoh interpretasi peristiwa tanah 

longsor, interpretasi aliran lahar dan lain sebagainya. Salah satu produk yang paling 

umum dari GIS adalah peta. Pengguna GIS harus prihatin dengan kualitas peta yang 

dihasilkan karena GIS biasanya tidak mengatur prinsip-prinsip kartografi umum. 

Salah satu prinsip-prinsip ini adalah konsep generalisasi, yang berkaitan dengan isi 

dan detail informasi pada berbagai skala. Pengguna GIS dapat mengubah skala dengan 

menekan sebuah tombol, tapi konten mengendalikan dan detail sering tidak begitu 

mudah. Masa depan GIS untuk studi lingkungan, geografi, geologi, perencanaan, bisnis 

pemasaran, dan disiplin lainnya telah diuntungkan dari alat GIS dan metode. 

Perkembangan ini akan mengakibatkan aplikasi yang lebih luas dari teknologi di seluruh 

pemerintah, usaha industri, dan. GIS dan teknologi terkait akan membantu menganalisis 

dataset besar, yang memungkinkan pemahaman yang lebih baik dari proses-proses 

terestrial dan kegiatan manusia untuk meningkatkan vitalitas ekonomi dan kualitas 

lingkungan. 

 

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

  

Sambutan Dekan Sekolah Pascasarjana Universitas Diponegoro 

 

 

Sambutan dan Pembukaan Acara Webinar oleh Ketua Program Studi Magister Ilmu 

Lingkungan Universitas Diponegoro 



 

 

Penyampaian Materi 1 oleh Prof. Dr. Wikanti Asriningrum, M.Si 

 

 

Penyampaian Materi 2 oleh Dr. Sandy Budi Wibowo 



 

 

 

Sesi Foto Bersama Peserta Webinar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENUTUP 

Terimakasih kami ucapkan yang sebesar-besarnya kepada Program Magister Ilmu 

Lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Diponegoro, atas terselenggaranya acara 

webinar ini. Demikian laporan kegiatan ini dibuat, semoga materi yang telah disampaikan 

oleh narasumber dapat bermanfaat bagi peserta dan dapat diterapkan dalam bidang 

masing-masing.  


